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BAB IV 

PENUTUP 

 

 Proses penciptaan suatu karya tentunya memiliki keberhasilan dan 

kendala dalam setiap perjalanannya., begitu pula dalam proses penciptaan 

karya tari “Nyai Dasima”. Karya tari “Nyai Dasima” diciptakan karena 

keinginan penata untuk memperkenalkan dan mendalami kembali 

pengetahuan penata tentang tari Betawi dengan membawakan cerita kisah 

cinta segitiga dari seorang perempuan bernama Nyai Dasima. 

 Karya tari berjudul “Nyai Dasima” , menceritakan tentang cerita 

cinta Dasima yang berujung tragis, kepiluan serta kebimbangannya dalam 

meraih keinginannya untuk kembali berada di tengah-tengah masyarakat 

kampung. Perasaan rindunya dan juga karena merasa sudah tidak sanggup 

lagi berada di dalam rumah gedong yang sama sekali tidak mengindahkan 

keberadaannya, hal itu lah yang mendasari Dasima akhirnya menjalin 

hubungan dengan Samiun seorang pemuda Betawi, selain itu diceritakan 

juga sosok bernama Edward William yang biasa dipanggil Tuan W yaitu 

laki-laki berkebangsaan Inggris yang menjadikan Dasima bini piara dan 

Samiun adalah lelaki berdarah Betawi yang akhirnya memikat hati Dasima 

dan membuatnya semakin ingin terlepas dari Tuan W. Sayangnya kisah 

cinta segitiga tersebut tidak berakhir indah, tapi justru membawa petaka 

bagi Nyai Dasima. 

Dari cerita tersebut penata juga ingin menyampaikan bahwa tidak 

selamanya kata “Nyai” dipandang sebagai sesuatu yang negatif. Terbukti 
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pada cerita Nyai Dasima, begitu pahit hidup yang harus dijalani sampai 

keadaan memaksanya bersedia menjadi bini piara dari seorang lelaki 

berkebangsaan Inggris, setelah itu hanya kebahagiaan sesaat yang Dasima 

rasakan, kelanjutannya Ia malah merasa tersiksa hidup dibatasi dengan 

tidak boleh bergaul dengan orang-orang di sekitarnya. 

Lewat karya tari “Nyai Dasima” penata berharap penonton dapat 

menikmati hasil dari proses penciptaan yang dilakukan selama tiga bulan 

dengan penuh cerita dan suka cita. Akhirnya penata memohon maaf jika 

dalam karya tari ini masih banyak keterbatasan yang belum mampu 

dilewati, semoga dalam karya selanjutnya penata dapat menciptakan karya 

tari yang lebih baik. Terimakasih. 
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